SEJATIMU

Yang tak mampu aku tempuh tetaplah angkuh
Rona kelam yang mewarnai silammu
tak juga tersibak tirai acuhmu
tetaplah kamu yang seperti itu

Aku yang kuncup dulu
tumbuh mekar dengan pesonamu
tak henti memujamu
Hingga kudapati tak berartinya aku
saat itu

Kejujuranku bungkam untuk cintaimu
hanya beribu pertanyaan yang mengelabuhiku
benarkah itu????

Dan apa yang kita lalui adalah tanpa restu
nurani kita yang bening menolak semua itu
Tapi tak juga kita berjingkat dari waktu
Yang memberi kita kesempatan untuk bertemu senyum palsu

Masing-masing kita membawa ragu
akan esok yang seharusnya entah kapan berlalu
memecahkan keangkuhan yang beku
Sampai pada masa menunggu yang tak menemui jemu
berakhir dengan tanpa kecewa mendapati sendu

Karena setiap kita adalah pencipta
tanpa putus asa yang mengganggu
dihadapan gemerlap silau lampu
yang tak tertembus oleh pintu kesegaran hati
yang perlahan layu
seterusnya redup karena lelah menyerbu

Dan saat itu
pantaskah kita menginginkan agar semula
mematahkan angkuh
Hingga tak mungkin kita hanya mendapati sendu

Masing-masing kita menuju pintu
yang entah siapa berdiri menunggu
Semoga itu tetap aku
yang turut merasakan kebahagiaanmu,
juga aku
yang tak ternilai mengagumimu
